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PERANCANGAN INTERIOR KANTOR PT BORINE  

TECHNOLOGY INDONESIA KENDAL 

 

ABSTRAK 

Peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja merupakan keharusan bagi setiap 

perusahaan, termasuk PT Borine Technology Indonesia. Beban kerja yang semakin 

meningkat perlu penyeimbang agar karyawan dapat memaksimalkan kemampuan 

dengan resiko stress yang lebih rendah. Desain interior kantor yang dapat 

mengakomodasi aktivitas kerja dan menerapkan konsep modern industrial dapat 

menjadi solusi permasalahan tersebut. Penerapan wall mural dan stiker berisi 

quotes motivasi sehingga memberikan efek relaksasi. Penerapan bentuk stilasi dari 

integrated circuit (IC) sebagai representasi identitas perusahaan. Metode 

perancangan menggunakan Stanford D School desing thinking yaitu empathize dan 

define, berkaitan dengan pengumpulan data dan mengolah data; ideate dan 

prototype, berkaitan dengan pencarian ide dan pengembangan ide; test, berkaitan 

finalisasi desain apakah telah menjawab permasalahan desain. Hasil perancangan 

Kantor PT Borine Technology Indonesia berupa perbaikan layout, desain working 

area, penambahan ruang menyesuaikan kebutuhan karyawan, dan pengembangan 

elemen estetika ruang, dengan penerapan konsep modern industrial, ruangan benar-

benar diancang mengedepankan aspek fungsionalitas, kenyamanan, dan efisiensi.   

 

 

Kata kunci : Kantor, Efisiensi, Produktivitas, Modern Industrial 
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PERANCANGAN INTERIOR KANTOR PT BORINE  

TECHNOLOGY INDONESIA KENDAL 

 

ABSTRACT 

Increasing work efficiency and productivity is a necessity for every company, 

including PT Borine Technology Indonesia. The increasing workload requires a 

balance so that employees can maximize themselves with a lower risk of stress. 

Office interior design that can accommodate work activities and apply the modern 

industrial concept can be a solution to this problem. The application of wall murals 

and stickers containing motivational quotes so as to provide a relaxing effect. 

Application of stylized forms of integrated circuits (IC) as a representation of 

company identity. The design method uses Stanford D School desing thinking, 

namely empathize and define, related to data collection and data processing; ideate 

and prototype, related to finding ideas and developing ideas; test, related to 

finalizing the design whether it has answered the design problem. The results of the 

design of the PT Borine Technology Indonesia Office are in the form of layout 

improvements, working area design, additional space to adjust to employee needs, 

and development of aesthetic elements of the room, with the application of the 

modern industrial concept, the room is truly designed to prioritize aspects of 

functionality, comfort, and efficiency.   

 

Keywords : Office, Efficiency, Productivity, Modern Industrial 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perencanaan tata ruang kantor yang matang dan mewadahi kegiatan di 

dalamnya merupakan suatu hal yang penting, dimana hal tersebut akan 

memiliki dampak terhadap kinerja karyawan. Namun kerap kali ruang kantor 

didesain dengan kaku dan monoton karena sifatnya yang formal. Hal ini 

disebabkan oleh fokus perusahaan yang lebih mengutamakan hasil kerja 

karyawan daripada pengaturan suasana lingkungan kerja itu sendiri. Elemen-

elemen fisik seperti dinding, lantai, plafon, serta furniture yang digunakan di 

ruang kantor dapat mempengaruhi suasana yang pada akhirnya berdampak 

pada produktivitas karyawan. Tata ruang kantor yang efisien dan dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan, dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan sehingga perusahaan bisa tetap bertahan dan bersaing 

dalam usahanya. Menurut (Rayfield, 1958), kebiasaan dan perilaku karyawan 

maupun klien tercermin dari bagaimana ruang kantor tersebut dirancang dan 

didesain. Oleh karena itu, Produktivitas karyawan bisa dipengaruhi oleh faktor 

seperti, lingkungan fisik ruang kantor atau desain interior. (El-Zeiny, 2011).  

Desain interior bukan sekedar estetika, tetapi juga dimaksudkan untuk 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan berfungsi dengan baik bagi 

penggunanya, serta memberikan identitas pada suatu bangunan. Menurut 

Sundtrom dalam (Hameed & Amjad, 2009), sebagian besar manusia 

menghabiskan lima puluh persen dari hidup mereka di ruang tertutup. Ruang 

tersebut dapat berupa rumah atau kantor, tempat dimana manusia melakukan 

sebagaian besar rutinitas dan aktivitas kesehariannya. Bagi pekerja yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya di kantor, lingkungan tersebut tidak 

hanya berdampak pada kesejahteraan fisik, tetapi kesejahteraan mental dan 

emosional. (Rayfield, 1958) menggarisbawahi pentingnya antara desain 

interior kantor dan produktivitas karyawan. Pada hekekatnya manusia 

memiliki hubungan saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya, maka apa yang terjadi di kantor dan bagaimana kantor tersebut 
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didesain tidak hanya berdampak pada kualitas kerja karyawan, tetapi juga 

kepuasan mereka terhadap lingkungan kerja. 

Sebagai kawasan industri, menjadikan Kendal sebagai pusat dari 

beragam jenis industri dan tempat berdirinya kantor perusahaan-perusahaan 

swasta, dan perusahaan asing. Salah satu perusahaan asing yang sudah berdiri 

yakni PT Borine Technology Indonesia. 

PT Borine Technology Indonesia adalah cabang dari Ningbo Borine 

Electric Appliances, Co., LTD, sebuah perusahaan yang berkantor pusat di 

Tiongkok yang bergerak di bidang manufaktur peralatan rumah tangga yang 

mengkhususkan diri dalam desain produk, pengembangan, pemasaran, dan 

layanan untuk peralatan dapur elektronik. Perusahaan ini baru mendirikan 

cabang di Indonesia pada tahun 2020 di Kendal, yang digunakan sebagai 

tempat produksi dan juga perkantoran yang berfungsi sebagai wadah 

penunjang pemasaran produk. Kegiatan di dalam Kantor PT Borine 

Technology Indonesia didukung oleh desain standar perkantoran yang kurang 

memperhatikan pengolahan elemen fisik interiornya. Secara sepintas, tidak 

terlihat adanya pengolahan elemen fisik interior yang menarik atau memicu 

semangat bekerja seseorang di dalamnya. Pengaturan layout ruang yang belum 

efisien, kurangnya penambahan ruang pendukung seperti communal space dan 

break area membuat karyawan merasa bosan, 

Berdasarkan pernyataan diatas ditemukan permasalahan interior pada 

kantor ini belum terciptanya pengorganisasian ruang yang efektif dan efisien, 

kebutuhan ruang belum sepenuhnya terpenuhi, penggunaan ruang yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, serta tidak merepresentasikan identitas sebuah 

kantor teknologi. Perancangan ini sebagai pendukung peningkatan efisiensi 

kerja yang berakibat pada performa kerja, serta kenyamanan karyawan 

sehingga meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, perancangan ulang 

interior Kantor PT Borine Technology Indonesia diperlukan untuk menjawab 

permasalahan yang ada. 
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1. Proses Desain 

Proses desain merupakan tahapan atau Langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mencapai sebuah hasil akhir perancangan. Proses 

desain yang digunakan pada perancangan interior Kantor PT Borine 

Technology Indonesia ini menggunakan metode desain menurut (Stanford 

D School, 2010) tersusun atas lima tahap, yaitu : 

 

Gambar 1. 1 Proses Design Thinking 

(sumber: https://dschool.stanford.edu, 2010) 

 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah  

1) Empathize 

Tahap pertama yaitu empathize, memahami permasalahan 

yang ada pada objek perancangan interior Kantor PT Borine 

Technology Indonesia sebagai dasar latar belakang perancangan, 

Pada tahap ini perancang diharuskan bisa menempatkan dirinya 

sebagai pengguna ruang. Hal yang perlu dilakukan diantaranya 

dengan cara : 

• Pengumpulan data literatur, mencari data literatur dilakukan 

melalui buku, jurnal, maupun website terkait objek perancangan 

Kantor Teknologi. 

• Observasi lapangan, yaitu pada tahap ini perancang tidak 

melakukan observasi lapangan di Kantor PT Borine Technology 



 

4 
 

Indonesia, melainkan meminta bantuan karyawan yang berkerja 

di sana untuk melakukan pengambilan dokumentasi serta data 

yang dibutuhkan seperti struktur organisasi perusahaan. Selain itu 

perancang juga melakukan survey dikantor lain sebagai tinjauan. 

• Angket atau Kuesioner, perancang memberikan kuesioner online 

kepada beberapa karyawan Kantor PT Borine Technology 

Indonesia untuk dimintai pendapat terkait perancangan. 

2) Define 

Tahap kedua yaitu define, pada tahap ini data yang terkumpul 

pada tahap empathize kemudian dipilah, dianalisis, dan disimpulkan 

untuk mendapatkan masalah inti yang sudah diidentifikasi. Dimana 

identifikasi masalah tersebut menjadi problem statement yang 

berfokus pada user. Dalam tahap ini perancang perlu melakukan 

diantaranya : 

• Menyusun daftar kebutuhan pengguna Kantor PT Borine 

Technology Indonesia 

• Menentukan kriteria desain yang akan dipakai dalam 

perancangan interior Kantor PT Borine Technology Indonesia 

b. Pencarian Ide dan Pengembangan Desain  

1) Ideate 

Merupakan proses menghasilkan ide-ide desain dari 

pemecahan problem statement pada tahap sebelumnya. Pada tahap 

ini yang dilakukan perancang adalah brainstorming untuk 

menemukan solusi-solusi desain tanpa batas pada perancangan 

interior Kantor PT Borine Technology Indonesia. Dalam tahap ini 

perancang perlu melakukan diantaranya : 

• Menampung semua ide untuk menyelesaikan masalah yang telah 

ditetapkan  

• Mengeksplorasi semua ide apa pun tanpa menilai atau 

mengevaluasinya 

• Membuat mind map untuk memikirkan solusi yang ditawarkan 

• Membuat sketsa-sketsa ideasi dan alternatifnya untuk dipilih  
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2) Prototype 

Tahap berikutnya yaitu prototype, alternatif desain yang telah 

dipilih untuk perancangan interior Kantor PT Borine Technology 

Indonesia kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk 2D maupun 

3D yang bertujuan memberikan gambaran mengenai pemecahan 

masalah yang telah didapat. Tahap ini menjadi penting karena 

bentuk visualisasi dari desain yang dihasilkan akan diuji 

kesesuaiannya berdasarkan konsep, tujuan, dan solusi agar dapat 

diketahui apakah desain perancangan ini sudah berhasil menjawab 

atau memecahkan permasalahan yang ada pada perancangan interior 

Kantor PT Borine Technology Indonesia. 

c. Evaluasi Pemilihan Desain  

Tahap terakhir dalam proses desain yaitu Test, Tahap meninjau 

desain yang dihasilkan, apakah telah mampu menjawab brief serta 

memecahkan masalah. Tahap ini dilakukan sebagai bentuk kritik 

desain, masukan-masukan sebagai evaluasi dari perancangan desain 

Kantor PT Borine Technology Indonesia. Sebelum mencapai keputusan 

akhir desain, desain yang sudah melalui tahap pengembangan akan 

dievaluasi dan dikomparasikan untuk dipilih, berdasarkan kriteria 

desain yang telah ditetapkan. Selanjutnya akan disempurnakan menjadi 

dokumen final siap untuk diolah dan diajukan ke PT Borine Technology 

Indonesia. 

  


